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ABSTRACT: Petai (Parkia speciosa Hassk.) is a species that has long been cultivated in Indonesia. Petai seeds are used by the
community for consumption as fresh vegetables, while petai fruits are considered waste. P. speciosa pods contain phenolic
compounds with various pharmacological activities, including antioxidant and anti-inflammatory. This study aimed to evaluate the
effectiveness of P speciosa pod ethanol extract as an antiulcer agent in animals induced by acute peptic ulcer with absolute ethanol.
The antiulcer effect of the extract [doses of 100, 200 and 400 mg/kgBW] was evaluated through ulcer index, physicochemical
properties of gastric juice and histopathological analysis. The results showed that P speciosa pod extract was able to reduce
ulcer index, gastric fluid volume, total acidity and increase pH which was not significantly different from omeprazole (p>0.05).
Photomicrograph analysis showed improvement in the structure of the mucous membranes in the extract-treated animals. Based
on these findings, it can be concluded that P. speciosa extract has potential as an antiulcer agent.
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ABSTRAK: Tanaman Petai [Parkia speciosa Hassk.] adalah tumbuhan yang telah lama dibudidayakan di Indonesia. Masyarakat biasa
menggunakan biji petai untuk dikonsumsi sebagai lalapan sedangkan polong petai dianggap sebagai limbah. Polong P. speciosa
mengandung senyawa fenolik dengan berbagai aktivitas farmakologis, diantaranya antioksidan dan antiinflamasi. Penelitian ini
bertujuan mengevaluasi efektivitas ekstrak etanol polong P. speciosa sebagai agen anti ulcer pada hewan yang diinduksi acute
peptic ulcer dengan etanol absolut. Efek antiulcer ekstrak [dosis 100, 200 dan 400 mg/kgbb] dievaluasi melalui indeks ulcer, sifat
fisika kimia cairan lambung dan analisis histopatologi. Hasil studi menunjukkan ekstrak polong P. speciosa mampu menurunkan
indeks ulcer, volume cairan lambung, keasaman total dan meningkatkan pH tidak berbeda siginifikan dengan omeprazol [p>0,05].
Analisis fotomikrograf menunjukkan perbaikan struktur membran mukosa pada hewan yang ditreatmen ekstrak. Berdasarkan
temuan ini, dapat disimpulkan bahwa ekstrak P. speciosa berpotensi sebagai agen anti ulcer.

Kata kunci: Parkisa speciosa; peptik ulcer; indeks ulcer; etanol absolut.

Pendahuluan

Ulkus peptikum adalah lesi pada mukosa lambung
yang disebabkan karena meningkatnya kadar asam lambung
dan pepsin yang mempengaruhi 10% populasi dunia [1,2].
Insiden tukak lambung dan komplikasinya meningkat pesat
selama dekade terakhir dan manjadi penyebab utama 5-10%
morbiditas dan mortalitas di seluruh dunia [3,4]. Ulkus
disebabkan oleh ketidakseimbangan antara faktor protektif
dan faktor agresif di lambung, Faktor agtresif berasal dari
obat NSAID, infeksi Helicobacter pylori, alkohol, rokok serta
kondisi stress yang dapat merusak barrier mukosa lambung
[5,6].

Pencegahan atau pengobatan tukak lambung menjadi
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tantangan yang penting didunia kedokteran saat ini.
Meskipun terapi dengan obat sintetik cukup efektif tetapi
potensi efek samping dan interaksi obat yang ditimbulkan
menjadi masalah dalam terapi [3]. Faktor keamanan
mendorong orang untuk mencari agen gastroprotektiv
dari alam yang diyakini lebih aman dan efektif. Oleh

karena itu, alternatif pengobatan dari bahan alam untuk
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pesat karena lebih mudah didapat.

perlindungan yang lebih baik, lebih
mutrah, dan lebih aman [7].
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Pengembangan obat baru dari bahan alam juga
didorongkarena hanya 15% bahan alam yang telah dievaluasi
potensi farmakologinya [1]. Salah satu tanaman yang
berpotensi sebagai obat tukak lambung adalah Petai [Parkia
speciosa Hassk|. Tanaman Petai (Parkia speciosa Hassk.) adalah
tumbuhan yang telah lama dibudidayakan di Indonesia.
Masyarakat biasa menggunakan biji petai untuk dikonsumsi
sebagai lalapan sedangkan kulit petai dianggap sebagai
limbah. Ko e# a/ [2014] melaporkan bahwa kulit buah petai
mengandung asam galat, asam elagat, katekin, kuersetin,
asam vanilat dan epikatekin [8]. Banyak penelitian yang
telah dilakukan untuk membuktikan khasiat dari biji petai
seperti antioksidan dan antikarsinogen [9]; antihipertensi
[10]; antidiabetes [11]; antiinflamasi [12]. Penelitian tentang
aktivitas farmakologis polong kosong petai masih sedikit.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan
ekstrak polong petai dalam menyembuhkan tukak pada

lambung tikus yang diinduksi etanol absolut.

Metode Penelitian

Bahan Kimia

Bahan kimia yang digunakan dalam penelitian ini
adalah etanol teknis (Brataco), NaOH (Merck), AICI3
(Merck), Kuersetin (Sigma Aldrich), Etanol absolute
(Merck), Omeprazol (Dexa Medica).

Preparasi Ekstrak

Polong petai dikumpulkan dari Kabupaten Ogan
Ilir, Sumatera Selatan dan diidentifikasi di Herbarium
Universitas Andalas. Ekstrak etanol disiapkan dengan
metode maserasi. Petai dipisahkan polong dan bijinya.
Polong petai dikeringkan dengan oven pada suhu 40°C
kemudian diserbukkan. Sebanyak 0,5 kg serbuk dimaserasi
dengan 2 liter etanol 96% selama 48 jam dan remaserasi
dilakukan dua kali (2 liter x 24 jam). Ekstrak cair disaring
dengan kertas wattman kemudian diuapkan dengan rotary
evaporator (Yamato® RE301) hingga didapatkan ekstrak

kental [13].

Penetapan Kadar Flavonoid Total

Kadar flavonoid total esktrak ditentukan dengan
metode kolorimetri mengikuti Pontis [2014] dengan
sedikit modifikasi. Kurva standar kuersetin dibuat pada
rentang konsentrasi 20-60 ppm. Ekstrak sebanyak 0,5 mL
ditambah 0,1 mL aluminium [III] klorida 10%, 0,1 mL
natrium asetat (1M) dan 2,8 ml aquadest. Absorbansi
diukur dengan spektrofotometer UV-Vis (Biobase®) dan
kadar flavonoid total dinyatakan sebagai mg QE/g ekstrak

[14].
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Rancangan Hewan Percobaaan

Tikus wistar jantan [200-220 g] dibagi mejadi 6
kelompok secara random. Setiap kelompok terdiri dari
5 ekor tikus: kontrol normal [Na CMC 0,5%], kontrol
positif [oeprazol 20 mg/kgbb] , kontrol negatif [etanol
absolut 1 ml/200 gbb] dan tiga kelompok uji AA, AC dan
AH masing masing pada dosis 100, 200 dan 400 mg/
kgbb. Prosedur penanganan hewan uji telah mendapatkan
approval dari Health Research Committee. Politeknik
Kesehatan in No. 530/ KEPK/Adm2/X11/2020. Hewan
diaklimatisasi selama satu minggu. makan dan minum
tetap diberikan at libitum. Setelah masa aklimatisasi. semua
hewan diberi obat sesuai rancangan percobaan selama 14
hari. Setelah dipuasakan selama 24 jam hewan diinduksi
etanol absolut 1 mL./200 gbb per oral kecuali kelompok
normal. Setelah 2 jam pemberian ethanol aboslut. hewan
dikorbankan dengan cara dislokasi leher [15-17]. Hewan
dibedah dengan membuat sayatan di sepanjang toraks
hingga pubis. Organ lambung diambil untuk evaluasi efek
gastroprotektif.

Evaluasi Parameter Anti Ulcer

Pengukuran tingkat keparahan ulcerasi dilakukan
mengikuti metode yang digambarkan Zakaria [2015] dan
Jacob Jincy [2020][1,15]. Isi lambung dipindahkan kedalam
tabung centrifuge berskala. Ukuran perforasi dan jumlah
ulkus pada lambung dilihat menggunakan kaca pembesar.
Gambar diambil dengan kamera Nicon® (Japan) dan luas
area lesi diukur menggunakan aplikasi Izzage]. Hasil analisis
digunakan untuk menghitung ulcer indeks (UI) dan persen
penghambatan ulcer (PI).

Isi lambung dikumpulkan kemudian disentrifugasi
pada 1000 rpm selama 10 menit. Volume dan pH isi
lambung dicatat. Satu mlL supernatan dipipet dan
diencerkan dengan air suling sampai 10 mlL. Larutan
dititrasi dengan NaOH 0,01 N sampai pH 7. Hasilnya
dicatat sebagai nilai keasaman total [1,15].

Evaluasi Histopatologi

Jaringan lambung difiksasi dengan formalin 10%
selama 24 jam dan dibenamkan dalam paraffin. Jaringan
disayat dengan ketebalan 5 um kemudian diwarnai

hematoksilin eosin untuk evaluasi histopatologi [18,19].

Analisis Statistik

Semua data dinyatakan sebagai mean £ SD [n=5]
dan analisis varian dilakukan dengan one way ANOVA
dilanjutkan dengan Tukey’s post test untuk perbandingan
antar kelompok. Perbedaan dianggap signifikan ketika p
< 0,05.
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Hasil dan Diskusi

Hasil

lambung kelompok normal tidak ada spot ulkus dan

pengamatan  makroskopis  menunjukkan
tidak ada stress hemoragik. Kelompok kontrol negatif
menunjukkan tingkat ulkus paling berat dan kelompok
uji menunjukkan spot ulkus, serta stress hemoragik yang
berkurang dengan peningkatan dosis seperti ditampilkan
pada Gambar 1.

Tingkat keparahan ulkus dikuantifikasi dengan
parameter indeks ulkus dan efektifias pencegahan ulcer
dikuantifikasi dengan persen inhibisi. Nilai indek sulkus
dan persen inihibisi hasil pengamatan ditampilkan pada
tabel 1.

Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk menunjukkan data
indeks ulkus terdistribusi normal (p > 0,05) dan analisis
dilanjutkan dengan ANOVA one way. Hasil analisis dengan
ANOVA one way diketahui bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antar kelompok (p<0,05). Pengujian
dilanjutkan dengan uji post hoc Tukey. Analisis data dari
indeks ulkus lambung tikus menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara kontrol negatif dengan
kontrol positif dan kelompok uji dosis 200 dan 400 mg/
kgbb (p<0,05) sedangkan antara kontrol negatif dengan
kelompok dosis 100 mg/kgbb tidak terdapat perbedaan
signifikan (p>0,05).

Beberapa saat setelah pemberian oral etanol absolut

berdifusi ke dalam mukosa lambung dan memicu stress
oksidatif dan jalur sinyal inflamasi yang mengakibatkan
kerusakan lambung. Etanol absolut dapat meningkatkan
infiltrasi neutrofil ke dalam mukosa lambung. Neutrofil
sebagai sumber utama mediator inflamasi yang dapat
ROS Species)

superoksida, hidrogen peroksida, dan oksidan turunan

melepaskan [Reactive  Oxcygen seperti
myeloperoksidase yang bersifat toksik dan menyebabkan
kerusakan jaringan pada lambung [6]. Semakin kecil
nilai indeks ulkus menunjukkan semakin baik efek
perlindungan yang diberikan [20]. Nilai indeks ulcer yang
paling rendah ditunjukkan oleh kelompok kontrol positif.
Omeprazole yang menghasilkan efek pencegahan dengan
cara menghambat pompa proton sehingga meng-inaktivasi
H*K*"ATPase untuk mencegah sekresi asam lambung. Pada
kelompok perlakuan terjadi penurunan nilai indeks ulkus
sejalan dengan peningkatan dosis. Hasil penelitian kami
menunjukkan efek pencegahan ulcer yang dihasilkan oleh
ekstrak kulit petai lebih kecil daripada ekstrak daun petai. Al
Batran [2013] melaporkan bahwa pada dosis 400 mg/kgbb
ckstrak etanol daun P. speciosa menunjukkan persentase
indeks pencegahan sebesar 95% [18]. Sementara Maria
[2015] melaporkan ekstrak etanol biji petai menunjukkan
persen penghambatan ulcer 71,24% [21]. Perbedaan ini
diyakini sebagai akibat perbedaan kandungan total fenolik
ekstrak dimana daun petai mengandung flavonoid lebih

banyak. Biji Petai mengandung flavonoid 20,3 mgQE/g

e

Gambar 1. Profil makroskopik lambung hewan LLambung kelompok [a] Normal. [b] Negatif [c] Positif [d-e]
Dosis 100, 200 dan 400 mg/kgbb.
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Tabel 1. Indeks ulser dan persen pencegahan ulcer

Kelompok Ul £SD % Pl
Normal 0+ 0> 100%
Negatif 13.09 £ 0.46% 0
Positif 3.94+0.56* 69.87%
Group 1 12.45+0.18* 4.85%
Group 2 11.51 +0.53%¢ 12.06%
Group 3 7.49 £0.27%¢ 42.81%

Keterangan :

a dibanding dengan kelompok normal p<0.05

b dibandingkan dengan kelompok positif p<0.05
c dibandingkan dengan kelompok negatif p<0.05

sedangkan polong Petai mengandung 5,28 mgQE/g [22].
Peneclitian kami menunjukkan kadar flavonoid polong
petai yaitu 97 mgQE/g ekstrak.

Hasil pengukuran volume lambung, pH, dan keasaman

total caitan isi lambung dapat dilihat pada tabel 2. Tabel

2 menunjukkan volume cairan lambung pada kontrol
normal dan kelompok positif berbeda signifikan dengan
kelompok kontrol negatif (p<0,05). Hal ini disebabkan
etanol dapat meningkatkan sekresi asam lambung dengan
cara merangsang pelepasan histamin, dimana histamin akan
merangsang pembentukan asam lambung [23]. Sementara
omeprazol dapat menekan sekresi asam lambung melalui
mekanisme pompa proton inhibitor. Disisi lain, kelompok
400 mg/kgbb menunjukkan potensi paling baik dalam
mengurangi volume dan keasaman cairan lambung

karena pada dosis 400 mg/kg menghasilkan volume

dan pH cairan lambung yang tidak berbeda signifikan
(p>0,05) dengan kontrol positif. Hal ini disebabkan
karena senyawa flavonoid dalam ekstrak etanol kulit petai
mampu mengurangi sekresi asam lambung dengan cara
menghambat enzim histidine dekarboksilase yang akan
mengurangi pembentukan histamin di mukosa lambung
yang pada gilirannya akan menghambat pembentukan
asam lambung [15].

Keasaman total adalah nilai keasaman yang dihitung
dari jumlah proton bebas dan ion H* yang tidak terdisosiasi
dalam cairan lambung dan dinetralkan [24]. Keasaman
total cairan lambung diukur menggunakan metode titrasi
asam basa. Kelompok dosis 100, 200, dan 400 mg/
kgbb menunjukkan penurunan nilai keasaman total yang
berbeda signifikan dibandingkan dengan kontrol negatif
(p < 0,05) namun tidak berbeda secara signifikan dengan

Gambar 2. Histopatologi Lambung perbesaran 100x: [a] normal, [b] kontrolpositif [c] kontrol negatif [d-f]
kelompok dosis 100-400 mg/kgbb.
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Tabel 2. Hasil rata-rata volume, pH dan keasaman total isi lambung

Kelompok Volume [mL] + SD pHSD Keasaman Total
Normal 0.30+£0.27¢ 6.00 +1.00° 11.67 +10.41
Negatif 1.23 £0.25%¢ 4.00 +1.00% 35.00+13.23
Positif 0.63+0.15 6.67+1.53 17.33+£2.52
Group 1 1.20+0.66 5.00 £ 1.00 30.00 £ 13.23¢
Group 2 0.97+£0.32¢ 6.00 £ 1.00 23.33 £10.60¢
Group 3 0.87+£0.32¢ 7.00 +1.00° 17.00 + 2.65°
Keterangan :

a dibanding dengan kelompok normal p<0.05
b dibandingkan dengan kelompok positif p<0.05
c dibandingkan dengan kelompok negatif p<0.05

kontrol normal dan kontrol positif (p>0,05). Peningkatan
dosis ekstrak etanol kulit petai menunjukkan penurunan
keasaman total yang semakin baik.

Ko et al. [2014] melaporkan adanya asam galat, asam
elagat, katekin, kuersetin, asam vanilat dan epikatekin
dalam polong petai [8]. Kuersetin terdeteksi dalam fraksi
etil asetat polong kosong Parkia speciosa Hassk. [25].
Kuersetin - memiliki kemampuan menangkap radikal
bebas seperti anion superoksida, peroksil, dan radikal
hidroksil [26]. Aktivitas gastroprotektif senyawa kuersetin
terjadi melalui pengurangan peroksidasi lipid, sel mast
dan peningkatan aktivitas enzim antioksidan [1]. Ekstrak
P. specivosa signifikan mengurangi spesies oksigen reaktif
intraseluler dan tingkat oksida nitrat serta aktivitas oksida
nitrat sintase [iINOS] yang diinduksi oleh Tumor Nekrosis
Faktor-alfa (TNF-o) [25]. Gui [2019] melaporkan bahwa
ekstrak polong Petai memberikan efek perlindungan
tethadap peradangan yang diinduksi TNF-o dengan
memodulasi jalur pensinyalan Nuklear Faktor Kappa-B
(NF«»B
nitric oxide synthase INOS), siklooksigenase-2 (COX-2) dan
vascular cell adbesion moelenle-1 (VCAM-1), serta tingkat Nitrit
Oksida (NO) dan Reaktif Oksigen Species (ROS). Efek

perlindungan tanaman dapat dikaitkan dengan kandungan

sehingga terjadi penurunan ckspresi znducible

polifenolnya, khususnya kuersetin [12].

Pengamatan histopatologi bertujuan untuk melihat
ada atau tidaknya nckrosis atau kerusakan pada sel.
Hasil pengamatan histopatologi organ lambung dapat
dilihat pada gambar 2. Evaluasi histopatologi bertujuan
untuk  menilai  kemampuan  ekstrak  memberikan
perlindunagn terhadap kerusakan akibat etanol absolut.
Hasil pengamatan histopatologi adalah  gambaran
morfologi dari kerusakan yang terjadi berupa nekrosis
pada lambung tikus yang merubah struktur normal

mukosa lambung [27]. Fotomikrograf lambung tikus

68

kelompok normal menunjukkan keteraturan dimana epitel
lambung tampak teratur dan utuh. Kelompok kontrol
positif menunjukkan sedikit nekrosis pada permukaan
sel epitel. Hal ini disebabkan karena omeprazole bekerja
menghambat pompa proton yang mengikat secara
kovalen H'K*ATPase schingga menghalangi sekresi
asam ke dalam mukosa lambung [26]. Fotomikrograf
kontrol negatif ~menunjukkan adanya ketidakteraturan
pada lapisan epitel dengan nekrosis yang menembus ke
dalam sub-mukosa. Hal ini terjadi karena pemberian
etanol absolut menyebabkan gangguan integritas mukosa
schingga memicu pelepasan mediator inflamasi seperti
histamin dan leukotrien dalam mukosa lambung [28,29].
Pemeriksaan histopatologi lambung pada kelompok dosis
100 mg/kgbb menunjukkan adanya gangguan sedang pada
epitel permukaan yang menembus jauh ke dalam mukosa
lambung. Gangguan semakin ringan pada kelompok
dosis 200 dan 400 mg/kgbb. Meskipun tidak sama, profil
histopatologi kelompok dosis 400 mg/kgbb ini mendekati
profil kelompok positif, hal ini sejalan dengan kemampuan
ekstrak dosis 400 mg/kg membetikan proteksi ulcer yang
lebih rendah dibanding kontrol positif. Namun demikian
dapat dikatakan bahwa ekstrak dengan dosis 400 mg/
kgbb mampu memberikan efek perlindungan pada
lambung yang diakibatkan oleh etanol absolut. Aktivitas
antiulcer yang ditunjukkan oleh kelompok ekstrak,
diyakini karena aktivitas antioksidan dan antiinflamssi dari
kompoen fitokimia yang dikandungnya. Esktrak polong
petai dilaporkan memiliki aktivitas antioksidan [9,30].
Antioksidan bekerja dengan menetralkan radikal bebas
agar terjadi keseimbangan antara faktor agresif dan factor

protektif.
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